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Abstrak
 

______________________________________________________ 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan peran gaya 
mengajar guru dan sarana prasarana dengan motivasi belajar siswa  
pada mata Pelajaran PJOK di salah satu Madrasah Tsanawiyah 
(MTs) Swasta yang berada di Kabupaten Tuban. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional 
jenis cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 69 siswa, 
sekaligus menjadi sampel penelitian melalui teknik sampling jenuh. 
Instrumen penelitian berupa kuesioner berskala likert yang telah diuji 
validitas dan reliabilitas.  Analisis data menggunakan uji Korelasi 
Pearson dan uji ANOVA. Hasil analisis uji korelasi Pearson 
menunjukkan bahwa peran gaya mengajar guru memiliki hubungan 
positif dan signifikan dengan motivasi belajar (Sig. = 0,001; r = 
0,395), sedangkan sarana prasarana tidak menunjukkan hubungan 
signifikan (Sig. = 0,613; r = -0,062). Hasil analisis secara simultan 
menggunakan uji ANOVA menunjukkan bahwa kedua variabel 
memiliki hubungan signifikan terhadap motivasi belajar (Sig. 
ANOVA = 0,003). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 
motivasi belajar siswa lebih banyak dipengaruhi oleh gaya mengajar 
guru dibandingkan sarana. 
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PENDAHULUAN 

Rendahnya motivasi belajar siswa masih menjadi permasalahan utama dalam 
pembelajaran, dikarenakan peran gaya mengajar yang masih menggunakan metode konvensional 
dan masih berfokus pada guru membuat siswa jenuh mengikuti pembelajaran (Wiangga & 
Febriyanto, 2024). Pembelajaran yang interaktif  akan memotivasi siswa sehingga pembelajaran 
menjadi menyenangkan. Motivasi belajar merupakan faktor pendorong dari diri seseorang dalam 
proses belajar (Atma et al., 2021; Jainiyah et al., 2023). Ketika seseorang melakukan aktivitas 
belajar tanpa disuruh,maka motivasi belajar sudah terbentuk (Cendanu & Bramasta, 2023). Tanpa 
memiliki motivasi, siswa akan cenderung pasif, kurang berpartisipasi dan tidak memiliki 
semangat dalam pembelajaran di sekolah. Peran guru dalam mengajar memiliki peran penting 
untuk membangun motivasi belajar siswa. Motivasi intrinsik siswa dalam meningkatkan 
keterlibatan dan keberhasilan belajar, didorong dengan seorang guru yang memiliki semangat 
yang tinggi dan mampu menciptakan pembelajaran interaktif (Azany, 2024). Agar proses 
pembelajaran berhasil ada faktor pendukung lainnya yang perlu dilibatkan yaitu guru dan sarana 
prasarana agar siswa terlibat aktif (Susanti et al., 2024; Yusuf et al., 2023). 

Sarana prasarana juga menjadi aspek penting yang dapat memengaruhi motivasi belajar 
siswa (Fakhrana et al., 2023). Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi dengan sarana prasarana, 
karena kurangnya fasilitas dapat menghambat proses pembelajaran dan menurunkan motivasi 
belajar siswa (Shela & Mustika, 2023). Motivasi belajar siswa sulit meningkat jika gaya mengajar 
guru yang inovatif tanpa didukung sarana prasarana yang tidak memadai, begitu juga dengan 
sarana prasarana yang lengkap tanpa adanya metode pembelajaran yang interaktif (Arfandi, 
2020). Kedua faktor tersebut saling melengkapi, gaya mengajar yang kreatif dan interaktif akan 
lebih efektif apabila didukung oleh fasilitas belajar yang memadai, sedangkan kelengkapan sarana 
prasarana dapat menjadi aspek penting dalam menunjang kinerja guru, apabila mampu 
dimanfaatkan untuk membuat proses pembelajaran secara menarik dan inovatif (Yangambi, 
2023). Namun, kajian mengenai peran gaya mengajar guru dan sarana prasarana masih terbatas. 
Sebagian besar penelitian terdahulu umumnya hanya berfokus pada salah satu aspek, misalnya 
hanya menekankan peran gaya mengajar guru  ataupun ketersediaan sarana dan prasarana (Panji 
Yudha & Noza, 2023; Wahyuningsih Wahyuningsih et al., 2024). 

Literatur yang ada masih menunjukkan kesenjangan pada variabel. Menurut hasil 
penelitian yang dilakukan di sekolah negeri (Cahya, 2020; Nurharli & Junaidi, 2022), motivasi 
belajar siswa dipengaruhi oleh guru. Guru secara variatif, kreatif, dan interaktif mampu 
menciptakan suasana kelas yang lebih menyenangkan, sehingga siswa terdorong untuk lebih 
terlibat dalam pembelajaran (Hasril et al., 2021; Ridwan & Nikmah, 2022). Sementara itu, hasil 
penelitian yang juga dilakukan di sekolah negeri (Ani et al., 2024; Ansori et al., 2025; Wandikbo, 
2021), menunjukkan bahwa sarana prasarana yang memadai menunjang proses belajar dan 
membangun suasana belajar yang mendukung, sehingga motivasi belajar akan meningkat dan 
mempermudah siswa dalam mempelajari materi.  Meskipun demikian, penelitian yang mengkaji 
secara komprehensif mengenai hubungan gaya mengajar guru serta kurangnya sarana prasarana 
dalam mendorong motivasi belajar siswa, sehingga diperlukan studi lanjutan untuk menganalisis 
interaksi kedua variabel terhadap motivasi belajar siswa. Hal ini sangat relevan untuk diteliti 
karena menggabungkan dua variabel yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut, studi ini untuk mengisi kesenjangan penelitian dengan 
menganalisis pengaruh kedua faktor dalam motivasi belajar siswa yaitu peran gaya mengajar guru 
dan sarana prasarana. Selain itu, kebaruan penelitian ini terletak pada lokasi studi yang berfokus 
pada sekolah swasta, berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya dilakukan di sekolah 
negeri. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana motivasi belajar siswa 
dipengaruhi dengan gaya mengajar guru yang inovatif serta ketersediaan sarana prasarana yang 
memadai. Maka dari itu, diharapkan penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada pengembangan 
literatur mengenai hubungan peran gaya mengajar guru dan sarana prasarana, tetapi juga dapat 
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memberikan implikasi praktis dalam mengintegrasikan gaya mengajar inovatif dan sarana 
prasarana memadai untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional untuk 
menguji hubungan antara variabel gaya mengajar guru dan sarana prasarana terhadap motivasi 
belajar pada mata Pelajaran PJOK. Desain penelitian menggunakan cross sectional untuk 
mendeskripsikan dan menguji hubungan antar variabel yang ada pada waktu pengumpulan data. 
Penelitian ini dilakukan di salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta yang berada di 
Kabupaten Tuban. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa yang berjumlah 69 siswa. 
Sampel penelitian menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga semua siswa menjadi 
responden dalam penelitian ini. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket atau 
kuesioner yang dirancang dengan menggunakan skala Likert sebagai alat ukur serta telah diuji 
validitas dan reliabilitas. Instrumen gaya mengajar guru PJOK (X₁) diadopsi dari (Rofiah & 
Utami, 2023), dengan hasil uji validitas menunjukkan 0,632, dan uji reliabilitas sebesar 0,994. 
Instrumen sarana prasarana (X₂) diadopsi (Tarpin et al., 2023), dengan hasil uji  validitas 0,413 
dan uji reliabilitas sebesar 0,929. Instrumen motivasi belajar siswa (Y) diadopsi dari (Bernard & 
Sunaryo, 2020), dengan hasil uji validitas 0,765, dan uji reliabilitas sebesar 0,993.  

 
Tabel 1. Indikator Instrumen Gaya Mengajar Guru 

Variabel Indikator Nomor Pernyataan 

Gaya Mengajar Guru (X₁) 

Variasi suara 1, 2, 3 
Memusatkan perhatian 4, 5, 6 

Membuat kesenyapan sejenak 7, 8 
Mengadakan kontak 9, 10, 11 

Variasi gerakan badan dan mimik 12, 13 
Mengubah posisi dengan bergerak 14, 15 

Jumlah 15 
 
 

Tabel 2. Indikator Instrumen Sarana Prasarana 
Variabel Indikator Nomor Pernyataan 

Sarana Prasarana (X₂) 

Penataan gedung sekolah 1, 2, 
Kuantitas dan kualitas ruang kelas 3, 4, 5, 6 
Keberfungsian peralatan olahraga 7 

Keberfungsian fasilitas kelas dan lapangan olahraga 8, 9, 10, 11, 12 
Ketersediaan media atau alat bantu 13, 14, 15 

Jumlah 15 
 
 

Tabel 3. Indikator Instrumen Motivasi Belajar 
Variabel Indikator Nomor Pernyataan 

Motivasi Belajar Siswa (Y) 

Tekun menghadapi tugas 1, 2 
Ulet menghadapi kesulitan 3, 4 

Menunjukkan minat yang tinggi 5 
Lebih senang bekerja mandiri 6, 7 

Cepat bosan dengan tugas yang rutin 8, 9 
Dapat mempertahankan pendapat 10, 11 

Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini 12, 13 
Senang mencari dan memecahkan soal 14, 15 

Jumlah 15 
 

Hasil dari penelitian ini akan dianalisis menggunakan teknik analisis Korelasi Pearson dan 
ANOVA untuk menguji hubungan gaya mengajar guru dan sarana prasarana terhadap 
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motivasi belajar. Uji Korelasi Pearson digunakan untuk menguji hubungan secara parsial 
sedangkan Uji ANOVA digunakan untuk menguji hubungan secara simultan. 

HASIL & PEMBAHASAN 

Hasil 
Penelitian ini menjelaskan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti setelah dilakukan 

pengambilan data. Analisis yang dilakukan antara lain; uji normalitas, uji korelasi pearson dan uji 
ANOVA. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Shapiro - Wilk 
Statistik df Sig. 

Peran Gaya Mengajar Guru 0,978 69 0,262 
Sarana Prasarana 0,978 69 0,257 
Motivasi Belajar 0,983 69 0,464 

 
Kriteria pengujiannya adalah jika nilai Sig. atau nilai probabilitas p > 0,05, maka data 

berdistribusi normal. Analisis uji normalitas pada masing-masing variabel penelitian dilakukan 
dengan uji Shapiro wilk didapatkan nilai signifikan pengujian pada variabel peran gaya mengajar 
guru sebesar 0,262 > 0,05, nilai signifikan pada variabel sarana prasarana sebesar 0,257 > 0,05, 
serta nilai signifikan pada variabel motivasi belajar sebesar 0,464 > 0,05, maka data berdistribusi 
normal seperti yang ditunjukkan tabel 4. 

 
Tabel 5. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Peran Gaya Mengajar Guru dengan Motivasi Belajar 

Correlations 
 Peran Gaya Mengajar Guru Motivasi Belajar 

Peran Gaya Mengajar 
Guru 

Pearson Correlation 1 0,395 
Sig. (2-tailed)  <0,001 

N 69 69 

Motivasi Belajar 
Pearson Correlation 0,395 1 

Sig. (2-tailed) <0,001  
N 69 69 

 
Berdasarkan tabel 5 di atas hasil analisis korelasi Pearson antara variabel peran gaya 

mengajar guru dan motivasi belajar diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,395 dengan 
nilai signifikan p = 0,001 < 0,01. Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang 
signifikan antara peran gaya mengajar guru dan motivasi belajar pada taraf signifikansi 1%. Nilai 
koefisien korelasi sebesar 0,395 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada 
pada kategori rendah menuju sedang. 

 
Tabel 6. Hasil Uji Korelasi Pearson antara Sarana Prasarana dengan Motivasi Belajar 

Correlations 
 Sarana Prasarana Motivasi Belajar 

Sarana Prasarana 
Pearson Correlation 1 -0,062 

Sig. (2-tailed)  0,613 
N 69 69 

Motivasi Belajar 
Pearson Correlation -0,062 1 

Sig. (2-tailed) 0,613  
N 69 69 

 
Berdasarkan tabel 6, hasil analisis korelasi Pearson antara variabel sarana prasarana dan 

motivasi belajar diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar r = -0,062 dengan nilai signifikan p = 
0,613 > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 
sarana prasarana dan motivasi belajar pada taraf signifikan 5%. Nilai koefisien korelasi sebesar -
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0,062 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel berada pada kategori sangat rendah 
dan bersifat negatif. 

 
Tabel 7. Hasil Uji ANOVA antara Peran Gaya Mengajar Guru dan Sarana Prasarana dengan Motivasi Belajar 

Anova 

Model  Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 
Regression 496,363 2 247,681 6,221 0,003ᵇ 
Residual 2627,797 66 39,815   

Total 3123,159 68    
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Peran Gaya Mengajar Guru & Sarana Prasarana 
 
Berdasarkan hasil uji simultan pada tabel 7 di atas dalam model ANOVA diperoleh F 

hitung sebesar 6,221 dengan tingkat signifikansi 0,003. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai 
signifikansi < 0,05 atau nilai F hitung > F tabel, maka variabel independen secara bersama-sama 
memiliki hubungan signifikan terhadap variabel dependen. Karena nilai signifikansi 0,003 < 0,05 
dan nilai F hitung 6,221 lebih besar dari nilai F tabel 2,69, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
Sarana Prasarana dan Peran Gaya Mengajar Guru secara simultan memiliki hubungan signifikan 
terhadap Motivasi Belajar. Hasil uji ini menunjukkan bahwa semakin baik sarana prasarana yang 
tersedia dan semakin optimal gaya mengajar guru, maka semakin tinggi juga 
motivasi belajar siswa. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun secara parsial sarana prasarana tidak 
memiliki hubungan dengan motivasi belajar, keberadaannya tetap memberikan kontribusi positif 
saat dianalisis secara simultan dengan peran gaya mengajar guru. Motivasi belajar siswa lebih 
optimal ketika faktor pendukung seperti sarana prasarana digunakan secara efektif dengan strategi 
mengajar yang inovatif dan interaktif.  
Pembahasan 

Hasil penelitian ini  menunjukkan bahwa peran gaya mengajar guru memiliki hubungan 
yang signifikan dengan motivasi belajar siswa di salah satu Madrasah Tsanawiyah (MTs) Swasta 
yang berada di Kabupaten Tuban. Temuan ini dapat memperkuat pandangan bahwa motivasi 
belajar siswa tidak hanya dari faktor internal, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, 
khususnya peran guru sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Guru yang hanya menerapkan 
metode konvensional dapat menimbulkan rasa bosan pada siswa sehingga motivasi belajar sangat 
rendah. Sebaliknya, guru yang kreatif dan inovatif dapat membuat siswa lebih aktif dalam 
pembelajaran (Rakhman et al., 2024). Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari 
(Suciyati et al., 2023) yang menyatakan bahwa guru yang mampu menciptakan proses 
pembelajaran menjadi aktif dan menyenangkan bagi siswa dapat membuat siswa tetap semangat 
dan termotivasi saat pembelajaran. (Zetriuslita & Anggraini, 2019) menegaskan bahwa guru yang 
memiliki inovasi tinggi tidak hanya berperan sebagai pengajar, tetapi juga sebagai fasilitator, 
motivator, sekaligus inspirator bagi siswa. Kemampuan guru dalam berinovasi dapat 
memengaruhi keberhasilan belajar siswa, karena tidak hanya ditentukan oleh seberapa banyak 
materi yang disampaikan, melainkan seberapa jauh siswa terlibat dan termotivasi dalam proses 
belajar (Wulandari & Nisrina, 2020). Peran guru sangat penting dalam meningkatkan kualitas 
pembelajaran karena kemampuan guru dalam merancang, menyampaikan, serta mengelola proses 
belajar mengajar yang variatif, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa akan lebih 
efektif dalam meningkatkan motivasi belajar (Devi et al., 2021; Susilo et al., 2023). Peningkatan 
peran gaya mengajar guru melalui pelatihan dan pengembangan berkelanjutan sangat penting 
dilakukan agar mereka dapat menciptakan suasana belajar yang positif, kondusif dan produktif 
(Lestari & Kurnia, 2023). 

Sementara itu, hasil penelitian sarana prasarana tidak memiliki hubungan yang signifikan 
dengan motivasi belajar siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sarana prasarana 
merupakan salah satu komponen penting dalam menunjang proses pembelajaran, tetapi tidak 
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selalu berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa. Sarana prasarana hanya berperan sebagai 
faktor pendukung dalam pembelajaran, bukan faktor utama dalam meningkatkan motivasi belajar 
(Eka Pratiwi, 2019). Meskipun sekolah memiliki sarana prasarana yang memadai, jika tidak 
dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran tidak akan memengaruhi motivasi belajar. Hasil 
penelitian ini berbeda dengan temuan (Darmawan & Rosmi, 2024), yang menyatakan bahwa 
sarana prasarana memiliki pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa. (Sihotang et al., 
2024) menegaskan bahwa sarana prasarana berpengaruh signifikan terhadap motivasi belajar 
siswa, karena dukungan lingkungan belajar yang nyaman dapat meningkatkan semangat belajar 
mereka. Namun, hasil penelitian di MTs ini menunjukkan bahwa sarana prasarana tidak memiliki 
hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar. Perbedaan hasil tersebut dapat disebabkan 
oleh variasi konteks sekolah, perbedaan kualitas pengelolaan fasilitas, serta kebiasaan belajar 
siswa yang memengaruhi pemanfaatan sarana prasarana. Meskipun begitu, sarana prasarana tetap 
penting sebagai pendukung dalam pembelajaran, tetapi keberadaannya tidak akan berdampak 
langsung terhadap peningkatan motivasi belajar apabila tidak dimanfaatkan secara optimal. 

Secara simultan, penelitian ini menemukan bahwa peran gaya mengajar guru dan sarana 
prasarana memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar. Sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh (Hudia & Zakir, 2025) menegaskan bahwa jika kedua faktor ini 
dimanfaatkan dengan optimal mampu menciptakan suasana belajar yang interaktif serta 
mendorong keaktifan siswa dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar. 
Motivasi belajar meningkat ketika sarana prasarana dimanfaatkan secara efektif bersamaan 
dengan strategi mengajar yang inovatif dan interaktif (Barokah et al., 2024). Dari hasil penelitian 
ini dapat disimpulkan bahwa peran gaya mengajar guru dan ketersediaan sarana prasarana secara 
simultan berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Keduanya saling melengkapi 
dalam menciptakan suasana pembelajaran yang interaktif, kondusif, dan menyenangkan. Guru 
yang mampu mengajar dengan cara yang inovatif akan lebih efektif ketika didukung oleh fasilitas 
yang memadai, sementara sarana prasarana yang tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal 
apabila diimbangi dengan strategi mengajar yang tepat sehingga dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran (Retnawati et al., 2025). Dengan demikian, kombinasi antara kemampuan guru 
dalam menerapkan metode pembelajaran yang inovatif dan interaktif dengan dukungan fasilitas 
yang memadai serta dimanfaatkan secara efektif menjadi kunci penting dalam meningkatkan 
kualitas pembelajaran di sekolah dan motivasi belajar siswa. 

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu 
diperhatikan. Penelitian yang dilakukan masih terbatas karena penelitian ini tidak memasukkan 
faktor lain yang secara teoritis memengaruhi motivasi belajar, seperti lingkungan kelas, dukungan 
keluarga, kemampuan guru untuk mengajar, dan faktor psikologis siswa. Untuk mengatasi 
keterbatasan ini, studi berikutnya disarankan untuk memperluas jangkauan lokasi dan jumlah 
sampel sehingga hasil penelitian dapat lebih mencerminkan kondisi yang beragam dan 
memungkinkan perbandingan yang lebih kuat. Pendekatan metodologis yang lebih mendalam, 
seperti metode campuran, juga dapat dipertimbangkan. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat 
mengevaluasi model pembelajaran yang berbeda, seperti pembelajaran berbasis proyek, 
pembelajaran campuran, dan integrasi media digital. Oleh karena itu, diharapkan bahwa studi 
lanjutan dapat memberikan kontribusi teoretis dan praktis yang lebih mendalam untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa peran gaya 
mengajar guru memiliki hubungan yang signifikan dan positif dengan motivasi belajar siswa. 
Guru yang mampu menciptakan suasana pembelajaran menjadi inovatif, interaktif, dan 
menyenangkan dapat meningkatkan semangat dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. 
Sedangkan hasil penelitian sarana prasarana tidak memiliki hubungan yang signifikan dengan 
motivasi belajar siswa, namun tetap berfungsi sebagai faktor pendukung yang dapat memberikan 
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dampak positif jika dimanfaatkan secara efektif. Secara simultan, peran gaya mengajar guru dan 
sarana prasarana memiliki hubungan yang signifikan dengan motivasi belajar siswa. Kedua faktor 
tersebut saling melengkapi dalam menciptakan lingkungan belajar yang interaktif, kondusif dan 
menyenangkan. 
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